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ABSTRAK

Indonesia terletak di garis katulistiwa sehingga menjadikan Indonesia memiliki iklim tropis
yang memungkinkan curah hujan yang tinggi. Perubahan iklim dan cuaca yang tidak
menentu dapat menyebabkan bencana banjir. Di Indonesia, khususnya Jawa sebab
terjadinya banjir masih didominasi oleh adanya curah hujan yang tinggi, sehingga
berakibat air sungai meluap dan menggenangi daerah disekitarnya. Kota Semarang
merupakan salah satu contoh kota di Jawa yang tergolong daerah yang sering terkena
banjir. Penelitian ini mengembangkan Pemetaan Daerah Rawan Banjir di Kota Semarang
dengan kriteria-kriteria yang dianalisis sebagai penyebab banjir lokal. Banjir lokal
merupakan banjir yang lebih bersifat setempat sesuai dengan kawasan yang tertumpah air
hujan. Sistem Informasi Geogafis (SIG) akhir-akhir ini mempunyai peran penting dalam
mitigasi bencana alam. SIG dapat membantu menyajikan informasi mengenai daerah
rawan banjir dalam bentuk peta. Penentuan daerah rawan banjir merupakan salah satu dari
jenis Sistem Pendukung Keputusan (SPK). Kriteria yang digunakan sebagai penentuan
penyebab banjir lokal adalah curah hujan, topografi, drainase, dan penggunaan lahan.
Banyaknya aspek yang harus dianalisis tersebut maka digunakan salah satu metode yang
digunakan dalam SPK yaitu Simple Additive Weighting (SAW) dalam penentuan daerah
rawan banjir. Keluaran dari sistem ini yaitu memetakan daerah rawan banjir untuk setiap
kelurahan di Kota Semarang dengan empat kelas kerawanan yaitu daerah tidak rawan
banjir, daerah cukup rawan banjir, daerah rawan banjir, dan daerah sangat rawan banjir
yang ditampilkan per bulan. Pembangunan sistem ini menggunakan metode pengembangan
waterfall serta menggunakan bahasa pemrograman PHP, DBMS MySQL, ArcView, dan
metode Simple Additive Weighting. Kelebihan pada sistem Pemetaan Daerah Rawan Banjir
ini adalah pengguna dapat lebih mudah mengakses informasi mengenai daerah rawan
banjir yang ditampilkan dalam bentuk peta, grafik, dan tabel. Sistem ini diharapkan
mampu memberikan informasi yang bermanfaat bagi pemerintah dan masyarakat karena
dapat diakses secara luas. Selain itu juga sistem yang dibuat diharapkan dapat digunakan
sebagai pertimbangan bagi pemerintah dalam mengambil tindakan penanganan banjir.

Kata Kunci : Sistem Informasi Geografis, Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive
Weighting, Rawan Banjir, Kota Semarang



ABSTRACT

Indonesia is lied along the equator, it causes indonesia has a tropical climate with high
average of annual rainfall. Unpredictable climate and weather change causes flood disaster.
In Indonesia, especially in Java, the reason of flood is dominated by the high rainfall, so
that causes river water overflow and inundate the surrounding area. Semarang city is one
of the cities in Java which is flooding frequently. This research develops Mapping of
Flood-Prone Areas in Semarang city, with criteria which is analyzed as the reasons of local
flooding. Local flooding has its own characteristic, this happens only in certain places
where the rain falls. Lately, Geographic Information System (GIS) has important role as
mitigations of catastrophe. GIS could provide map which contains of informations about
flood-prone areas. Determination of flood-prone areas is one kind of Decision Support
System (DSS). The criteria which is used are topography, drainage, and the usage of land.
There are many aspects that have to be analyzed, so that the writer uses one of research
method that is used in DSS, called Simple Additive Weighting (SAW) in order to
determinate flood-prone areas. The system output maps the flood-prone each recidences in
Semarang city with these 4 following levels of prones, i.e. non flood-prone areas (low
level), medium flood-prone areas (mid-low level), flood-prone areas (mid-high level), and
high flood-prone areas (high level). This mapping will be released once a month.
Development of this system wuses waterfall development method and also wuses
programming language; PHP, DBMS MySQL, ArcView, and Simple Additive Weighting
method. The advantages of this mapping of flood-prone areas are the user can easily access
the informations about flood-prone areas that will be displayed in the form of a map,
graphic, and table. Hopefully later in the future, this system would be capable to give
usefull informations for the government and the society because it can be accessed widely.
Furthermore, this system can be used for the government considerations in taking actions
of flooding mitigations.

Keywords : Geographic Information System, Decision Support System, Simple Additive
Weighting, Flood-Prone, Semarang City
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BABI
PENDAHULUAN

Bab ini menyajikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, dan ruang
lingkup dalam pembuatan penelitian mengenai Pemetaan Daerah Rawan Banjir di Kota

Semarang dengan Metode Simple Additive Weighting Berbasis Geografis.

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang rawan terhadap bencana alam. Salah satu
faktornya karena wilayah Indonesia terletak di garis katulistiwa sehingga menjadikan
Indonesia memiliki iklim tropis yang memungkinkan curah hujan yang tinggi.
Perubahan iklim dan cuaca yang tidak menentu dapat menyebabkan bencana banjir.
Di Indonesia, khususnya Jawa sebab terjadinya banjir masih didominasi oleh
adanya curah hujan yang tinggi, sehingga berakibat air sungai meluap dan
menggenangi daerah disekitarnya. Kota Semarang merupakan salah satu contoh

kota di Jawa yang tergolong daerah yang sering terkena banjir.

Banjir merupakan limpasan air yang melebihi tinggi muka air normal,
sehingga melimpas dari palung sungai menyebabkan adanya genangan pada lahan
rendah di sisi sungai. Pada umumnya banjir disebabkan oleh curah hujan yang
tinggi di atas normal sehingga sistem pengaliran air yang terdiri dari sungai dan
anak sungai alamiah serta sistem drainase dangkal penampung banjir buatan yang
ada tidak mampu menampung akumulasi air hujan tersebut sehingga akan meluap
(BNPB, 2013). Kriteria-kriteria yang digunakan untuk dianalisis dalam penetapan
daerah rawan banjir antara lain drainase, curah hujan, topografi daerah, penggunaan
lahan, litologi, DAS (Daerah Aliran Sungai), dan jenis tanah (Wismarini et al., 2011)
(Sukiah et al., 2004) (Dewanto et al., 2013) (Matori et al., 2014) (Aji et al., 2014).
Drainase adalah jaringan pembuangan air yang berfungsi mengeringkan bagian-
bagian wilayah administrasi kota dan daerah urban dari genangan air, baik dari
hujan lokal maupun luapan sungai yang melintas di dalam kota. Curah hujan
adalah faktor non-fisik lahan yang sangat mempengaruhi terjadinya banjir. Curah

hujan yang tinggi, akan memperbesar kemungkinan terjadinya banjir. Topografi



daerah adalah bentuk muka bumi. Penggunaan lahan adalah penggunaan lahan untuk
suatu fungsi tertentu yang dapat mempengaruhi terjadinya kejadian banjir di suatu
wilayah. Litologi adalah karakteristik fisik dari batuan, seperti struktur, komposisi
mineral, dan warna. Sedangkan DAS (Daerah Aliran Sungai) adalah suatu wilayah
daratan yang merupakan satu kesatuan dengan sungai dan anak sungai yang
berfungsi menampung dan mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke danau

atau laut secara alami.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini sangat pesat dan telah
memberikan banyak kemudahan untuk melakukan berbagai kegiatan sehari — hari.
Pesatnya perkembangan teknologi di bidang informasi memberi inspirasi bagi para
peneliti untuk melakukan analisis data agar informasi yang dihasilkan lebih mudah
dipahami oleh pembaca dan disajikan lebih menarik tanpa mengurangi isi dan
tujuannya. Salah satu teknologi yang berkembang saat ini adalah Sistem Informasi
Geografis (SIG). SIG akhir-akhir ini mempunyai peran penting dalam mitigasi
bencana alam. Data dalam SIG terdiri atas dua komponen yaitu data spasial yang
berhubungan dengan geometri bentuk keruangan dan data attribute yang memberikan
informasi tentang bentuk keruangannya (Chang, 2002). SIG adalah sistem berbasis
komputer yang digunakan untuk memasukan, menyimpan, mengelola, menganalisis
dan mengaktifkan kembali data yang mempunyai referensi keruangan untuk berbagai
tujuan yang berkaitan dengan pemetaan dan perencanaan (Burrough, 1986). Sistem
Informasi Geogafis dapat membantu menyajikan informasi mengenai daerah rawan

banjir dalam bentuk peta.

Penentuan daerah rawan banjir merupakan salah satu dari jenis Sistem
Pendukung Keputusan (SPK). SPK merupakan suatu sistem informasi berbasis
komputer yang mengkombinasikan model dan data untuk menyediakan dukungan
kepada pengambil keputusan dalam memecahakan masalah semi terstruktur atau
masalah ketergantungan yang melibatkan pengguna secara mendalam (Turban et al.,
2005). Salah satu metode yang digunkan dalam SPK yaitu Simple Additive Weighting
(SAW). SAW merupakan sebuah prosedur multi atribut berdasarkan konsep dari
penjumlahan terbobot. Mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap
alternatif di semua kriteria alternatif dimana skor tertinggi secara keseluruhan

merupakan alternatif yang terbaik dan akan diambil. Metode ini dapat digunakan



1.2.

untuk mendukung Sistem Informasi Geografis dengan operasi overlay (Malczewski,

1999).

Penelitian tentang masalah banjir, telah banyak dilakukan dengan
menggunakan metode yang bervariasi, antara lain menggunakan metode Analytic
Hierarchy Process (AHP) dan Logika Fuzzy. Penelitian dengan metode Analytic
Hierarchy Process (AHP) menyajikan sebuah pendekatan untuk mendeteksi daerah
rawan banjir dengan mengkombinasikan dengan Sistem Informasi Geografis (SIG).
Kriteria yang digunakan untuk menentukan daerah rawan banjir yaitu curah hujan,
geologi, kemiringan lereng, penggunaan lahan, jenis tanah. AHP digunakan untuk
menentukan bobot dan nilai dari masing-masing kriteria penilaian kemudian hasilnya
diintegrasikan ke dalam sistem SIG untuk menghasilkan peta perkiraan banjir
(Matori et al., 2014). Sedangkan pada penelitian lain digunakan logika fuzzy yaitu
tentang model potensi banjir yang terjadi pada arteri di Kota Malang dimana model
logika fuzzy yang digunakan adalah fuzzy sugeno orde-nol. Parameter yang
digunakan yaitu jumlah curah hujan, drainase, koefisien pengaliran dan ketinggian
wilayah. Pada proses pengolahan data yang akan digunakan sebagai input, beberapa
parameter diolah menggunakan perhitungan rumus hidrolika, sebelum data-data

tersebut digunakan sebagai input fuzzy (Dewanto et al., 2013).

Berdasarkan hal-hal di atas, maka dalam penelitian ini dikembangkan
Pemetaan Daerah Rawan Banjir di Kota Semarang dengan kriteria-kriteria yang
dianalisis sebagai penyebab banjir lokal yang lebih bersifat setempat sesuai
dengan kawasan yang tertumpah air hujan yaitu curah hujan, topografi daerah,
drainase, dan penggunaan lahan. Banyaknya aspek yang harus dianalisis tersebut
maka akan digunakan metode Simple Additive Weighting dalam penentuan daerah
rawan banjir. Sistem ini nantinya diharapkan mampu memberikan informasi yang

bermanfaat bagi pemerintah dan masyarakat karena dapat diakses secara luas.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumusankan
permasalahan yaitu bagaimana merancang dan membangun sebuah sistem pemetaan
daerah rawan banjir di Kota Semarang dengan metode Simple Additive Weighting

berbasis geografis.



1.3. Tujuan dan Manfaat

1.4.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.  Menghasilkan sebuah sistem yang mampu memetakan daerah rawan banjir
setiap kelurahan di Kota Semarang sehingga memudahkan dalam membaca
informasi yang disajikan.

2. Menerapkan metode Simple Additive Weighting untuk penentuan daerah rawan
banjir berdasarkan kriteria- kriteria tertentu.

3.  Sistem yang dibuat diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan bagi
pemerintah dalam mengambil tindakan penanganan banjir.

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Sistem yang dibangun mampu memberikan informasi yang bermanfaat bagi
masyarakat mengenai daerah rawan banjir khususnya daerah Kota Semarang.

2. Solusi alternatif bagi pemerintah dalam mengetahui tempat yang paling tepat
dalam penempatan pompa air untuk daerah-daerah yang rawan banjir.

Ruang Lingkup

Dalam penyusunan penelitian ini, diberikan ruang lingkup yang jelas agar

pembahasan lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan penulisan. Adapun

ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Tempat observasi pada Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah
Semarang, Badan Pusat Statistik, dan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika Semarang.

Pemetaan daerah rawan banjir yang dibangun berbasis web dengan bahasa
pemrograman PHP dan database MySQL yang disajikan dalam bentuk SVG
(Scalable Vector Graphic).

Model proses perangkat lunak yang digunakan dalam pembangunan sistem
adalah waterfall.

Identifikasi daerah rawan banjir menggunakan metode Simple Additive
Weighting.

Jenis banjir yang dianalisis adalah jenis banjir lokal.



Penentuan daerah rawan banjir ditentukan berdasarkan kriteria-kriteria yaitu
curah hujan, drainase, penggunaan lahan, dan topografi daerah.

Memetakan daerah rawan banjir untuk wilayah Kota Semarang dengan empat
kelas kerawanan yaitu daerah tidak rawan banjir, daerah cukup rawan banjir,
daerah rawan banjir, dan daerah sangat rawan banjir. Interval tingkat
kerawanan banjir dihitung dari maksimum hasil perhitungan simple additive
weighting dalam jangka waktu satu tahun dikurangi minimum hasil
perhitungan simple additive weighting dalam jangka waktu satu tahun
kemudian dibagi empat.

Sistem Informasi Geografis hanya digunakan untuk menampilkan hasil dari
perhitungan dengan metode Simple Additive Weighting dalam bentuk peta Kota
Semarang dengan empat warna yang berbeda yang menunjukkan tingkat
kerawanannya.

Sistem ini dibuat berbasis web yaitu digunakan pada web browser dengan

menggunakan jaringan internet.

1.5. Sistematika Penulisan

lain :

Sistematika penulisan yang digunakan dalam peyusunan penelitan ini, antara

BABI PENDAHULUAN

Bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan

manfaat, ruang lingkup, serta sistematika penulisan laporan yang dibuat.

BABII TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang keseluruhan dari teori-teori yang digunakan

dalam pengerjaan penelitian ini.

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini menjelaskan tentang definisi kebutuhan, analisis serta perancangan
dari sistem yang dibuat dari penelitian ini, sehingga nantinya dapat
dilanjutkan pada proses implementasi sistem yang menghasilkan satu

program utuh.



BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

BABV

Bab ini menjelaskan tentang implementasi sistem yang dibangun
berdasarkan perancangan yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya,
beserta hasil pengujian dari sistem yang dibuat.

PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari pengerjaan penelitian ini, beserta
dengan saran yang dapat diajukan guna pengembangan sistem ini ke

depannya.



